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A B S T R A K         
Fenomena test drive sebelum menikah, yang melibatkan hubungan 

seksual atau hidup bersama sebelum pernikahan resmi, semakin umum 

terjadi dalam masyarakat modern. Artikel ini mengeksplorasi fenomena 

tersebut dari perspektif Islam dan menganalisis dampaknya secara sosial, 

psikologis, dan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode kualitatif untuk menggali pandangan Islam 

terhadap hubungan test drive sebelum menikah serta dampaknya pada 

individu dan masyarakat. Data diperoleh dari jurnal, buku, dan website 

sebagai sumber. Dalam Islam, hubungan seksual sebelum menikah 

dianggap sebagai zina, yang bertentangan dengan ajaran agama yang 

menekankan kesucian dan kehormatan. Dampaknya meliputi penurunan 

moral, perceraian, dan ketidakstabilan emosional. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya menjaga nilai-nilai agama dan moral dalam 

menghadapi fenomena ini serta perlunya upaya kolektif dari berbagai 

pihak untuk mengatasi dampak negatifnya. Demikianlah, artikel ini 

mengusulkan solusi melalui pemahaman agama yang benar, pengawasan 

media sosial oleh orangtua, pendidikan seksual berkualitas di sekolah, 

dan regulasi pemerintah terhadap konten tidak bermutu tentang seks 

bebas.  

A B S T R A C T 

The phenomenon of test drives before marriage, which involves sexual intercourse or cohabitation before legal 

marriage, is increasingly common in modern society. This article explores the phenomenon from an Islamic 

perspective and analyzes its social, psychological and spiritual impacts. The research used a descriptive 

approach with qualitative methods to explore Islamic views on test drive relationships before marriage and their 

impact on individuals and society. Data was obtained from journals, books, and websites as sources. In Islam, 

sexual intercourse before marriage is considered zina, which contradicts religious teachings that emphasize 

chastity and honor. The impacts include moral decline, divorce and emotional instability. This research 

highlights the importance of maintaining religious and moral values in the face of this phenomenon as well as 

the need for collective efforts from various parties to overcome its negative impacts. Thus, this article proposes 

solutions through proper religious understanding, social media monitoring by parents, quality sexual education 

in schools, and government regulation of unsavory content on casual sex.  

 

 
PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase kritis dan rentan dalam perkembangan individu. Pada periode ini, 
mereka mengalami pertumbuhan fisik, sosial, dan psikologis yang signifikan. Beradaptasi dengan 
lingkungan baru dan mengenal banyak hal adalah bagian penting dari tahap ini. Menurut Hurlock (2011) 
dan Sarwono (2011), perkembangan remaja terbagi menjadi tiga tahap, yakni remaja awal, pertengahan, 
dan akhir. Fase ini ditandai dengan pertumbuhan fisik dan organ reproduksi yang signifikan baik pada 
perempuan maupun laki-laki dalam (Sebayang, W., Gultom, D. Y., & Sidabutar, 2017). 

Perkembangan seksual menjadi hal yang penting untuk dipahami pada masa remaja (S. D. Hanifah, 
Nurwati, & Santoso, 2022; Paputungan, 2023; Saputro, 2018). Menurut teori Sigmund Freud tentang tahap 
psikoseksual yang disampaikan oleh Miller (2002), masa remaja, atau fase genital, menitik beratkan pada 
kepuasan seksual yang terpusat pada alat kelamin dan hubungan seksual. Ini sejalan dengan 
perkembangan fisik seperti pertumbuhan payudara, menstruasi, dan tumbuhnya rambut kemaluan pada 
wanita, serta mimpi basah, pertumbuhan penis, dan rambut kemaluan pada pria (DRN Lumongga, 2017). 

Tidak hanya aspek fisik, tetapi juga psikologis yang berkembang, termasuk tingkat emosi yang labil 
(Yuhaniah, 2022). Kondisi emosional yang naik turun sering kali terkait erat dengan fluktuasi hormonal 
pada masa ini. Selain itu, ketertarikan pada lawan jenis menjadi ciri khas perkembangan remaja Meskipun 
alami, perhatian ini bisa berujung pada perilaku seksual pranikah, yang bertentangan dengan nilai budaya 
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Indonesia dan berpotensi menyebabkan "married by accident" – pernikahan karena kehamilan di luar 
pernikahan resmi (Idaningsih, 2021) 

Pergaulan bebas menjadi salah satu faktor yang berkontribusi pada perilaku seks pranikah 
(Maternity, 2015; Mustakim, 2018). Remaja, sebagai masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, sedang 
mempersiapkan diri untuk memasuki tahap selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman tentang 
pertumbuhan seksual menjadi sangat penting. 

Pada masa remaja, mengalami transisi yang kompleks dari masa anak-anak menuju dewasa. Selain 
proses fisik seperti pematangan organ reproduksi, fase ini juga ditandai dengan pencarian identitas diri 
(Paputungan, 2023), terdapat dua permasalahan utama yang dominan dalam kehidupan remaja terkait 
dengan perkembangan dan pertumbuhannya, yakni permasalahan individual dan seksual. Dari segi 
individual, remaja sering mengalami krisis identitas, merasa bingung dalam menemukan jati dirinya, 
sehingga seringkali cenderung untuk mencoba hal-hal baru (Ahmad Himawan, 2023; Yasin & Siti Sri Fattul 
Jannah, 2022). Sementara itu, dari sisi seksualitas, remaja mengalami pertumbuhan biologis, fisik, dan 
mental. Secara biologis, mereka mengalami perkembangan kemampuan reproduksi, sementara secara 
fisik, tanda-tanda seks sekunder mulai muncul, yang memicu perkembangan mental seperti munculnya 
hasrat seksual yang kuat, meningkatkan ketertarikan pada lawan jenis.  

Fakta yang umum di masyarakat adalah adanya perilaku seksual bebas di kalangan remaja. Remaja 
laki-laki sering mencari cara untuk menyalurkan hasrat seksual mereka, sementara remaja perempuan 
sering sulit menolak ajakan remaja laki-laki untuk terlibat dalam perilaku seksual yang menyimpang, 
seperti seks bebas di luar nikah. 

Pandangan Islam terhadap seks bebas sangat tegas dan jelas. Dalam ajarannya, seksualitas adalah 
sesuatu yang diatur dan diarahkan dengan ketentuan yang ketat. Seks bebas, yang sering juga disebut 
sebagai zina, dianggap sebagai perbuatan yang sangat tidak sesuai dengan ajaran agama (Rosyidah & 
Damastuti, 2023). Dalam Islam, hubungan seksual hanya diizinkan antara suami dan istri yang sah secara 
hukum dalam ikatan pernikahan. Seks di luar pernikahan dianggap sebagai pelanggaran serius terhadap 
nilai-nilai moral dan etika Islam. Al-Quran secara eksplisit mengutuk perbuatan zina, yang dianggap 
sebagai dosa besar. 

نٰىٓ انَِّهٗ كَانَ فاَحِشَةً ۗوَسَاۤءَ سَبيِْلً    وَلََ تقَْرَبوُا الزِّ
Artinya : Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan 

terburuk. 
Ayat ini dengan tegas melarang umat Islam untuk mendekati perbuatan zina. "Mendekati" di sini 

mencakup segala bentuk tindakan yang dapat membawa seseorang kepada zina, baik dalam pikiran, 
ucapan, maupun perbuatan. Islam tidak hanya melarang zina itu sendiri, tetapi juga segala sesuatu yang 
membuka pintu menuju perbuatan zina (Rifqi Afrizal, Sauqi, Bih, & Ulum, 2022). 

Wahai pemuda-pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mampu untuk menikah, maka 
hendaklah dia menikah. Karena menikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan menjaga 
kemaluan. Barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa dapat 
menjadi pengekang bagi dirinya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadis ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk menikah ketika sudah mampu 

secara fisik dan finansial. Menikah dianggap sebagai solusi terbaik untuk menjaga diri dari perbuatan zina. 
Bagi yang belum mampu menikah, disarankan untuk berpuasa sebagai cara untuk menahan hawa nafsu 
dan menjaga diri dari perbuatan zina. 

Dalam Islam, seks bebas tidak hanya dianggap sebagai pelanggaran terhadap hukum agama, 
tetapi juga dianggap merusak tatanan sosial dan moral masyarakat. Hal ini karena perbuatan tersebut 
dapat mengakibatkan konsekuensi negatif seperti kehamilan di luar nikah, penyebaran penyakit menular 
seksual, dan pecahnya ikatan keluarga dan masyarakat. Islam mendorong individu untuk menjaga 
kesucian dan kehormatan diri serta menghormati norma-norma sosial yang berlaku. Seks bebas dianggap 
sebagai pelanggaran terhadap nilai-nilai tersebut dan ditegaskan sebagai perbuatan yang harus dihindari 
dan dijauhi oleh umat Islam. Sebagai gantinya, Islam mengajarkan pentingnya kesetiaan, komitmen, dan 
penghargaan terhadap pasangan dalam ikatan pernikahan yang sah. 

Test Drive dalam konteks pacaran sering digunakan sebagai ungkapan informal di kalangan 
remaja. Namun, bagi sebagian masyarakat, istilah ini mungkin terdengar asing. Arti dari "Test Drive" 
dalam konteks pacaran memiliki makna yang sensitif karena merujuk pada praktik berhubungan intim, 
mirip dengan hubungan suami istri sebelum pernikahan. Biasanya, "Test Drive" merujuk pada tindakan 
pasangan yang terlibat dalam hubungan intim sebelum menikah. Praktik ini dilakukan dengan berbagai 
niatan dan tujuan, namun tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi kesesuaian dan kecocokan 
pasangan dalam hal hubungan intim sebelum memutuskan untuk menikah (Bertold Ananda, 2023). 

Penelitian ini berkaitan dengan meningkatnya fenomena "test drive sebelum menikah" atau 
sering disebut "cohabitation" di kalangan pasangan muda, yaitu praktik tinggal bersama sebelum 
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pernikahan resmi. Fenomena ini dipandang sebagai upaya untuk menguji kesesuaian dan kompatibilitas 
pasangan sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, dengan harapan dapat mengurangi risiko 
perceraian di masa depan. Praktik ini telah menjadi isu sosial yang cukup kontroversial, terutama dalam 
masyarakat dengan nilai-nilai religius yang kuat. 

Dalam perspektif Islam, pernikahan merupakan institusi sakral yang didasarkan pada prinsip-
prinsip moral dan etika yang tinggi. Islam secara tegas melarang hubungan seksual di luar nikah dan 
menekankan pentingnya menjaga kesucian dan kehormatan sebelum pernikahan. Praktik test drive ini, 
oleh karena itu, bertentangan dengan ajaran Islam dan dianggap sebagai pelanggaran terhadap syariah. 
Lebih lanjut, fenomena ini memunculkan dilema moral dan religius di kalangan umat Islam, serta 
menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai bagaimana praktik ini mempengaruhi nilai-nilai dan 
norma-norma sosial yang ada. 

Menurut Ustadz Amir dalam RRI menegaskan konsep "test drive" atau mencoba sesuatu sebelum 
membeli dalam konteks pernikahan tidak sesuai dengan ajaran Islam. " Hubungan antara laki-laki dan 
perempuan diatur dengan sangat jelas dan ketat untuk menjaga kesucian dan kehormatan masing-masing 
individu. Konsep "Test Drive" sama halnya dengan perzinaan. "Kita harus memahami bahwa dalam Islam, 
segala bentuk hubungan yang mengarah kepada zina dilarang keras. Namun, era canggih sekarang ini 
dihadapkan pada situasi dilematis. Dimana media sosial menjadi sarana informasi, tetapi di sisi lain juga 
rentan dengan konten yang tidak pantas bagi generasi muda (Diana, 2024). 

Konten viral lina Mukherje yang menyarankan wanita untuk test drive ini menimbulkan 
kegaduhan pada masyarakat pasalnya seksual sebelum menikah itu sudah pasti hukumnya dalam islam 
(Ekawati Tyas, 2023).  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena test drive sebelum 
menikah dari perspektif Islam dan menganalisis dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Beberapa 
aspek yang akan dibahas, pengaruh budaya modernisasi dan globalisasi terhadap persepsi masyarakat 
tentang pernikahan dan hubungan pranikah, serta dampak psikologis dan sosial dari praktik ini pada 
pasangan yang melakukannya. 

Fenomena test drive sebelum menikah merupakan praktik yang semakin umum terjadi dalam 
masyarakat modern, terutama di kalangan kaum muda. Praktik ini melibatkan pasangan yang belum 
menikah secara resmi melakukan hubungan seksual atau hidup bersama untuk menguji kompatibilitas 
dan kecocokan sebelum memutuskan untuk menikah. Fenomena ini memunculkan berbagai pandangan 
dan pendekatan, termasuk dari perspektif Islam. Islam sebagai agama yang memiliki panduan yang jelas 
terkait dengan hubungan antara pria dan wanita, menghadapi fenomena ini dengan berbagai 
pertimbangan moral, etika, dan hukum syariah. Dalam artikel jurnal ini, penulis akan mengeksplorasi 
fenomena test drive sebelum menikah dari perspektif Islam serta dampak-dampaknya baik secara sosial, 
psikologis, maupun spiritual. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian kualitatif, metode 
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati (Sugiyono, 2019). Penulis mengambil data 
yang bersumber dari jurnal, buku, dan website (Arikunto, 2010). Pendekatan penulis mengunakan 
kualitatif yang diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau 
perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu 
dalam suatu seting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Padangan Islam terhadap hubungan Test Drive sebelum Menikah 

Test drive sebelum menikah dianggap zina, yang merupakan dosa besar dalam Islam. Hukuman 
bagi zina di dunia dan akhirat diatur secara jelas dalam syariat Islam. Sesuai dengan QS. Al Isra 32. 

نٰى ا تَقْرَبُوا وَلَا وَسَاۤءاَ فَاحِشَة ا كَاناَ اِنَّه ا الزِّ   سَبِيْل ا ۗ 
Artinya : Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan 
terburuk. 

Dan janganlah kamu mendekati zina dengan melakukan perbuatan yang dapat merangsang atau 
menjerumuskan kepada perbuatan zina sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, yang 
mendatangkan penyakit dan merusak keturunan,;dan suatu jalan yang buruk;yang menyebabkan 
pelakunya disiksa dalam neraka. 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga kesucian dan kehormatan diri, termasuk 
dalam hubungan seksual (Muhammad Gazali Syariful, 2020). Hubungan seksual sebelum menikah, yang 
dikenal dengan istilah test drive, dianggap sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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Dalam Islam, pernikahan adalah institusi suci yang memberikan hak dan kewajiban kepada kedua 
pasangan untuk saling mencintai, menghormati, dan melindungi satu sama lain. Hubungan seksual 
sebelum menikah merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam yang 
mengutamakan kesucian dan kehormatan (Amri & Tulab, 2018; M. Hanifah, 2019). Allah SWT telah 
menetapkan aturan yang jelas mengenai hubungan seksual, dimana hal ini hanya diperbolehkan dalam 
batas-batas pernikahan. Menjalin hubungan seksual sebelum menikah tidak hanya bertentangan dengan 
ajaran Islam, tetapi juga dapat mendatangkan berbagai dampak negatif bagi individu yang melakukannya. 

Test drive dapat membawa dampak buruk baik secara fisik maupun emosional. Di sisi fisik, 
hubungan seksual sebelum menikah dapat menyebabkan penyebaran penyakit menular seksual dan 
kehamilan di luar nikah yang tidak diinginkan. Sedangkan dari segi emosional, test drive dapat merusak 
kepercayaan dan hubungan yang seharusnya dijalani dengan penuh kesucian dan kepercayaan. 

Selain itu, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga martabat dan harga diri. Test drive 
dapat menurunkan martabat seorang individu, karena melakukan hubungan seksual tanpa ikatan 
pernikahan dapat merusak citra dan reputasi seseorang di mata masyarakat. 

Sebagai umat Islam, penting bagi kita untuk memahami dan menghormati ajaran agama dalam 
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam hal hubungan seksual. Kita harus mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT dan menjaga kesucian serta kehormatan diri agar terhindar dari dosa-dosa 
yang dapat merugikan kita di dunia maupun di akhirat. 

Dapat disimpulkan bahwa test drive atau hubungan seksual sebelum menikah merupakan suatu 
perbuatan yang tidak dianjurkan dalam agama Islam. Umat Islam diharapkan untuk menjaga kehormatan 
dan kesucian diri serta menghormati nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh agama demi mencapai 
kebahagiaan dan kedamaian dalam kehidupan ini. 
Dampak Pada Individu Test drive sebelum menikah 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga kesucian dan kehormatan diri, termasuk 
dalam hubungan seksual. Hubungan seksual sebelum menikah, yang dikenal dengan istilah test drive, 
dianggap sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Dalam Islam, pernikahan adalah institusi suci yang memberikan hak dan kewajiban kepada kedua 
pasangan untuk saling mencintai, menghormati, dan melindungi satu sama lain (Fitriani, Nirwana, & 
Sahar, 2020; Setyawan & Kasiyati, 2022). Hubungan seksual sebelum menikah merupakan suatu 
perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam yang mengutamakan kesucian dan 
kehormatan. Allah SWT telah menetapkan aturan yang jelas mengenai hubungan seksual, dimana hal ini 
hanya diperbolehkan dalam batas-batas pernikahan. Menjalin hubungan seksual sebelum menikah tidak 
hanya bertentangan dengan ajaran Islam, tetapi juga dapat mendatangkan berbagai dampak negatif bagi 
individu yang melakukannya. 

Test drive dapat membawa dampak buruk baik secara fisik maupun emosional. Di sisi fisik, 
hubungan seksual sebelum menikah dapat menyebabkan penyebaran penyakit menular seksual dan 
kehamilan di luar nikah yang tidak diinginkan. Sedangkan dari segi emosional, test drive dapat merusak 
kepercayaan dan hubungan yang seharusnya dijalani dengan penuh kesucian dan kepercayaan. 

Selain itu, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga martabat dan harga diri. Test drive 
dapat menurunkan martabat seorang individu, karena melakukan hubungan seksual tanpa ikatan 
pernikahan dapat merusak citra dan reputasi seseorang di mata masyarakat. Sebagai umat Islam, penting 
bagi kita untuk memahami dan menghormati ajaran agama dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 
dalam hal hubungan seksual. Kita harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan 
menjaga kesucian serta kehormatan diri agar terhindar dari dosa-dosa yang dapat merugikan kita di 
dunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa test drive atau hubungan seksual sebelum menikah 
merupakan suatu perbuatan yang tidak dianjurkan dalam agama Islam. Umat Islam diharapkan untuk 
menjaga kehormatan dan kesucian diri serta menghormati nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh agama 
demi mencapai kebahagiaan dan kedamaian dalam kehidupan ini. 
Dampak kepada masyarakat Test Drive sebelum menikah 

Namun, dalam era modern ini, praktik-praktik yang melanggar norma-norma moral seringkali 
terjadi di kalangan masyarakat (Bakhtiar & Siti, 2024; Santoso, Joko, 2020; Vargholy, 2023). Salah satu 
contoh adalah fenomena orang-orang yang melakukan test drive sebelum menikah, yang seringkali 
berujung pada perbuatan zina. 

Dampak dari test drive sebelum menikah terhadap masyarakat sangatlah beragam. Yang pertama 
adalah menurunkan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Dengan semakin banyaknya orang yang 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah, maka nilai-nilai kesucian dan kepatuhan terhadap norma 
agama dan sosial semakin tergerus. Hal ini berpotensi untuk memunculkan perilaku yang tidak terkendali 
dan merusak tatanan sosial yang ada. 
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Selain itu, test drive sebelum menikah juga dapat memicu terjadinya perceraian. Sebuah 
hubungan yang dibangun berdasarkan nafsu semata cenderung tidak akan bertahan lama. Ketika kedua 
belah pihak menyadari bahwa hubungan tersebut tidak sesuai dengan harapan, maka kemungkinan untuk 
bercerai pun semakin besar. Perceraian sendiri memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat, mulai 
dari masalah psikologis hingga ekonomi. 

Menurut pendapat ahli, test drive sebelum menikah dapat menimbulkan konsekuensi yang serius 
bagi individu dan masyarakat. Dr. Didi Supriyanto, seorang pakar psikologi, mengatakan bahwa praktik ini 
dapat merusak kepercayaan dan komitmen di dalam sebuah hubungan dalam (Permana, D., & Praetyo, 
2021). Hal ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan emosional dan psikologis bagi individu yang terlibat. 

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk kembali mengedepankan nilai-nilai moral dan 
etika dalam menjalani hubungan percintaan. Sebagai individu, kita harus memiliki kesadaran akan 
konsekuensi dari tindakan-tindakan yang melanggar norma yang sudah ada. Selain itu, masyarakat juga 
perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai keagamaan 
dan kekeluargaan. 

Dalam kesimpulannya, test drive sebelum menikah merupakan fenomena yang dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi individu dan masyarakat. Untuk itu, perlu adanya upaya kolektif dari 
semua pihak untuk mencegah terjadinya praktik-praktik yang melanggar norma-norma moral. Dengan 
demikian, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih harmonis, berlandaskan pada nilai-nilai 
keagamaan dan kekeluargaan yang kuat. 

Pengaruh media sosial terhadap konten tidak bermutu tentang seks bebas di kalangan remaja 
merupakan isu yang semakin menjadi perhatian dalam masyarakat saat ini. Media sosial menjadi salah 
satu faktor utama dalam penyebaran informasi dan konten, termasuk konten yang bersifat negatif seperti 
seks bebas. Remaja sebagai salah satu kelompok yang paling rentan terpengaruh oleh media sosial, 
seringkali terpapar oleh konten tersebut tanpa filter atau pengawasan, yang dapat berdampak negatif 
pada pemahaman mereka tentang seksualitas. 

Dalam era digital ini, akses informasi sangat mudah dan cepat melalui media sosial. Hal ini 
memungkinkan remaja untuk dengan mudah mengakses konten-konten yang tidak bermutu tentang seks 
bebas, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Konten-konten tersebut seringkali mencitrakan seks 
bebas sebagai sesuatu yang normal dan tidak berbahaya, sehingga mempengaruhi pemahaman remaja 
tentang moralitas dan etika dalam berhubungan seksual. Selain itu, konten-konten tersebut juga dapat 
memicu perilaku seksual yang tidak sehat dan berisiko bagi kesehatan remaja, seperti kehamilan remaja, 
penyebaran penyakit menular seksual, dan masalah psikologis. 

Tidak hanya itu, media sosial juga memperkuat stereotip dan ekspektasi yang tidak realistis 
tentang seks dalam kalangan remaja. Banyaknya konten yang menampilkan seksualitas secara berlebihan 
dan tidak sesuai dengan norma-norma sosial, dapat membuat remaja merasa terdorong untuk meniru 
atau mengikuti pola perilaku yang tidak sehat. Hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan 
kepribadian dan identitas remaja, serta mempengaruhi hubungan sosial mereka dengan orang lain. 

Untuk mengatasi pengaruh media sosial terhadap konten tidak bermutu tentang seks bebas di 
kalangan remaja, diperlukan langkah-langkah preventif yang melibatkan berbagai pihak, seperti orangtua, 
sekolah, dan pemerintah. Orangtua perlu lebih aktif dalam mengawasi dan mengontrol akses media sosial 
anak-anak mereka, serta memberikan pemahaman yang benar tentang seksualitas dan nilai-nilai moral 
yang sehat. Sekolah juga dapat memberikan pendidikan seksual yang berkualitas dan terarah kepada 
siswa, agar mereka memiliki pemahaman yang benar tentang seksualitas dan mampu membuat 
keputusan yang bijak dalam hal-hal yang berkaitan dengan seks. 

Pemerintah juga perlu ikut serta dalam mengatur konten-konten yang tersebar di media sosial, 
dengan memberlakukan regulasi yang ketat terhadap konten-konten yang bersifat merugikan dan tidak 
bermutu. Selain itu, pemerintah juga dapat melakukan kampanye-kampanye sosial yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya konten tidak bermutu tentang seks bebas di 
kalangan remaja. 

Secara kesimpulannya, pengaruh media sosial terhadap konten tidak bermutu tentang seks bebas 
di kalangan remaja merupakan sebuah masalah yang perlu segera diatasi. Dengan upaya bersama dari 
berbagai pihak, diharapkan remaja dapat terhindar dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh konten-
konten tersebut, dan mampu tumbuh dan berkembang secara sehat dan positif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pandangan Islam terhadap hubungan test drive sebelum menikah, dan kedua, dampak dari praktik 
tersebut baik pada individu maupun masyarakat. Dari segi pandangan Islam, test drive sebelum menikah 
dianggap sebagai perbuatan zina, yang secara tegas dilarang dalam Al-Qur'an. Islam mengajarkan 
pentingnya menjaga kesucian dan kehormatan diri, termasuk dalam hubungan seksual, dengan 
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menegaskan bahwa hubungan seksual hanya diperbolehkan dalam ikatan pernikahan yang sah. Dampak 
dari praktik test drive sebelum menikah sangatlah signifikan. Secara individu, praktik ini dapat 
menyebabkan dampak fisik seperti penyebaran penyakit menular seksual dan kehamilan di luar nikah, 
serta dampak emosional seperti kerusakan pada hubungan dan kepercayaan diri. Di sisi masyarakat, 
fenomena ini dapat merusak nilai-nilai moral, meningkatkan angka perceraian, dan mengganggu tatanan 
sosial yang ada. Untuk mengatasi dampak negatif dari praktik test drive sebelum menikah, diperlukan 
upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk individu, masyarakat, dan pemerintah. Langkah-langkah 
preventif seperti pendidikan seksual yang berkualitas, pengawasan orangtua terhadap akses media sosial 
remaja, serta regulasi yang ketat terhadap konten-konten yang merugikan di media sosial dapat 
membantu melindungi remaja dari dampak negatif tersebut. 
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